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SUMMARY

ADELIA MAYASARI. The Influence of Various of Organic Compounds on The 

Growth and Yield of Melon (Cucumis melo L.) (Supervised by. ENDANG DARMA 

SETIATY and KARNADI GOZALI).

The objective of this research was to know the influence of various organic 

compounds on the growth and yield of melon (Cucumis melo L.). The research 

held on July 2007 until October 2007, at research station Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University at Indralaya.

The method of the research was Randomized Block Design, with five 

treatments and five replications. Each experimental unit consists of five plants, so 

the total of plants were 125. The treatments were P0 = without organic compound, 

P1 = chicken manure (40% v/v), P2 - cow manure (40% v/v), P3 = water hyacinth 

bokashi (40% v/v) and P4 = rice stalk bokashi (40% v/v). Parameters observed were 

plant lenght, chloropyl containts, number of pistil and stamen, leaf width sample, 

fruit weight, fruit diameter, fresh weight and dissolved solid substances.

The result showed that the various organic compounds influened significantly 

on fruit weight, fruit diameter and dissolved solid substances, and significant on the 

plant length but not significant on chloropyl contains, number of pistil and stamen, 

leaf width sample and fresh weight. The aplication of various organic substances 

amounting to 40% at media could increase the growth and yield of melon. The 

application of the water hyacinth amounting to 40% at media gave the highest weight 

of fruit compared by the other treatment.
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RINGKASAN

AD ELI A MAYASARI. Pengaruh Berbagai Asal Bahan Organik Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Melon (Cucumis melo L.). (Dibimbing oleh 

ENDANG DARMA SETIATY dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai bahan organik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon {Cucumis melo L.). Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Juli 2007 sampai dengan Oktober 2007, di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan lima 

perlakuan yang diulang sebanyak lima kali, sehingga terdapat 25 unit perlakuan. 

Setiap unit perlakuan terdiri dari lima tanaman, sehingga jumlah seluruhnya 125 

tanaman. Perlakuan yang diuji yaitu P0 : tanpa bahan organik, P1 : pupuk kandang 

kotoran ayam (40% v/v), P2 : pupuk kandang kotoran sapi (40% v/v), P3 : bokashi 

eceng gondok (40% v/v), dan P4 : bokashi jerami padi (40% v/v). Peubah yang 

diamati adalah panjang tanaman, kandungan klorofil, jumlah bunga jantan dan bunga 

betina, luas daun contoh, berat buah, diameter buah, berat berangkasan basah dan zat 

padat terlarut.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan berbagai bahan organik berpengaruh 

sangat nyata terhadap berat buah, diameter buah dan zat padat terlarut dan 

berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap 

kandungan klorofil, jumlah bunga jantan dan bunga betina, luas daun contoh 

berat basah berangkasan. Pemberian berbagai bahan organik sebanyak

serta

40 % dari



media mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Pemberian 

bokashi eceng gondok sebanyak 40 % dari media memberikan berat buah dan 

diameter buah tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Melon (Cucumis melo L) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

banyak disukai masyarakat. Khasiatnya yang dapat menurunkan resiko stroke, 

penyakit jantung, mencegah penggumpalan darah dan anti kanker, menjadikan buah 

ini sebagai buah terapi kesehatan. Buah melon juga mempunyai kandungan kalori, 

lemak dan karbohidrat yang cukup tinggi (Prajnanta, 2004). Kandungan gizi melon 

per 100 g berat yang dimakan adalah kalori 21 kal, karbohidrat 5,1 g, protein 0,6 g, 

serat 0,3 g, niasin 0,8 g, lemak 0,1 g, vitamin C 34 mg, kalsium 15 mg, fosfor 25 mg, 

vitamin B 0,05 mg dan air 93,5 g (Samadi, 2000).

Upaya peningkatan produksi melon baik kualitas maupun kuantitas terus 

dilakukan oleh petani melon di Indonesia. Untuk mencapai produktivitas yang 

maksimal, dalam proses budidaya harus memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman, salah satunya kondisi tanah. Tanah yang baik 

untuk budidaya tanaman melon adalah tanah lempung berpasir yang banyak 

mengandung bahan organik1. Menurut Hemawan dan Bakri (2000), penambahan 

bahan organik pada tanah sebagai media tanam, berperan untuk meningkatkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman, memperbaiki sifat fisik tanah dan 

memperbaiki aktivitas biologi tanah.

Tanah sebagai media tumbuh tanaman, perlu diperhatikan tingkat 

kesuburannya. Menurut Nasir (2007), penggunaan pupuk anorganik, pestisida dan

http://www.ristek.go.id
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dapat merusak biota tanah, resistensibahan kimia lainnya yang terus menerus, 

terhadap hama dan penyakit, serta dapat merubah kandungan vitamin dan mineral 

beberapa komoditi sayuran dan buah. Bertitik tolak dari hal tersebut, saat ini banyak 

masyarakat yang memilih untuk mengkonsumsi sayuran dan buah yang bebas bahan

kimia.

Pertanian organik menjadi salah satu alternatif teknik pertanian untuk

Pertanian organik merupakan teknik budidayamenghasilkan pangan organik, 

pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan 

kimia sintetis (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2005). Pangan

organik mempunyai keunggulan antara lain bebas residu bahan kimia, aman bagi 

kesehatan, relatif tahan lama, warna fisiknya lebih alami dan rasanya lebih enak 

(Dinas Pertanian dan Kehutanan, 2002). Salah satu produk yang berperan dalam 

menunjang sistem pertanian organik adalah pupuk organik.

Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang dapat digunakan 

untuk budidaya tanaman melon. Pupuk kandang yang umum digunakan untuk 

tanaman melon adalah pupuk kotoran ayam (Tjahjadi, 1992). Pupuk kotoran ayam 

mempunyai kandungan hara N 0,40 %, P 0,10 % dan K 0,45 % (Sutedjo, 2002). 

Selain pupuk kotoran ayam, pupuk kotoran sapi juga dapat dijadikan salah satu 

alternatif pupuk organik untuk tanaman melon. Menurut Marsono dan Sigit (2002), 

pupuk kotoran sapi mempunyai kandungan hara N 0,60 %, P 0,15 % dan K 0,45 %.

Menurut Ammar e t al. (1999), pemberian pupuk kandang sebanyak 4 

kg/polybag atau 40 % dari media memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Selain pupuk kandang, jenis pupuk organik 

lainnya yang banyak digunakan adalah bokashi. Bokashi berasal dari bahasa Jepang
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Proses fermentasi iniyang berarti bahan organik yang telah difermentasikan, 

menggunakan aktivator mikroba, salah satunya EM — 4 (Effective Microorganisme). 

Bahan ini antara lain mengandung bakteri fotosintetik, lactobacillus, ragi dan

actomycetes (Iskandar, 2003).

Menurut Nasir (2007), penggunaan pupuk bokashi dapat memperbaiki kondisi 

tanah, meningkatkan kehidupan biologi tanah dan mengoptimalkan ketersediaan dan 

keseimbangan daur hara. Selain itu, pupuk bokashi juga ramah lingkungan dan 

produk yang dihasilkan tidak tercemar oleh bahan-bahan kimia yang membahayakan 

kesehatan dan lingkungan.

Bahan organik yang dapat dijadikan bokashi antara lain adalah jerami padi dan 

eceng gondok (Eichornia crassipes Solm.). Menurut Sirappa dan Arafah (2003), 

jerami padi mempunyai kandungan unsur hara Si 6 %, K 1,7 %, N 0,5 %, P 0,12 % 

dan S 0,10 %. Berdasarkan penelitian Suhendro (1996), pemberian bahan organik 

jerami padi dengan takaran 10 ton per hektar memberikan pengaruh terbaik terhadap 

berat kering berangkasan, berat kering akar, berat buah per tanaman dan berat buah 

pada tanaman semangka.

Menurut Rahmi (1999), eceng gondok merupakan salah satu bahan organik 

yang dapat digunakan sebagai pupuk organik karena mempunyai kandungan N 1,681 

%, P 0,27 %, K 3,81 % dan C 37,654 %. Hasil penelitian Natalia (2005), 

menunjukkan bahwa pemberian bokashi eceng gondok dengan takaran 15 ton per 

hektar memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat 

basah, berat kering tajuk dan berat kering akar pada tanaman selada.
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Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pertumbuhan tanaman melon (Cucumis melo L) yang ditanam dengan menggunakan 

bahan organik.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan berbagai

bahan organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo L)

C. Hipotesis

Pemberian bokashi eceng gondok sebanyak 40 % dari media memberikan

pengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon.
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